
V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data tentang pengaruh ruang fiskal dan produktivitas

tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Ruang fiskal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia dengan koefisien sebesar 0.108447. produktivitas tenaga kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan koefisien

sebesar 0.995675. Menjelaskan bahwa secara umum setiap kenaikan besaran ruang fiskal

sebesar 1%, ceteris paribus, akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.10%;

setiap kenaikan besaran produktivitas tenaga kerja sebesar 1%, ceteris paribus, akan

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.99%

2. Berdasarkan hasil estimasi pada penelitian ini dapat diketahui bahwa variable ruang

fiskal dan produktivitas pekerja secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan tingkat keyakinan 95%. Selain itu variable

independen dalam model juga mampu menjelaskan variasi dari variable dependen sebesar

99.91 persen, sedangkan sisanya di pengaruhi faktor lain diluar penelitian ini.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran yang terkait

dengan upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebagai berikut:

1. Diberlakukannya prioritas belanja negara seperti melakukan pemotongan belanja

negara yang kurang prioritas;

2. Peningkatan anggaran infrastruktur, pembangunan infrastruktur ini dimaksudkan untuk

dapat membuka dan meningkatkan akses masyarakat terhadap pendidikan, kesehatan,

modal dan dunia usaha sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi contohnya

seperti jalan, jembatan atau jembatan layang;

3. Peningkatan kualitas anggaran pendidikan yang dinilai sangat rendah saat ini. Hal

tersebut terlihat dan komposisi anggaran pendidikan menurut jenis belanja, dimana

alokasi belanja pegawai (16.6%) dan belanja barang (16.5%)sementara untuk belanja

modal hanya 9.33%. Hal tersebut diperlukan agar tingkat produktivitas dan tenaga kerja

dapat meningkat. Dan diharapkan membuat berbagai peraturan, mengenai upah dan hal

lain yang menyangkut ketenagakerjaan di Indonesia yang tidak hanya menguntungkan

perusahaan tetapi juga menguntungkan karyawan atau buruh.


